BAB IV
TINBAUAN PERSAMAAN DAN PERBEDAAN

EKSISTENSI MANUSIA ANTARA IS5LAM DANANBBRART

A, PEISAFAAN EXSISTENSID MANUSIE ANTARA T,LAM O4N RARAT

Meski terdapat parszmean tantang exzistonsi menuais
daleam nandangsn lslam dan Barat, namun persamaan i{tu hukan
sesuatu yang prinsip. 5sYab pada prinsinnyes antars %eaduanya
itu berbeds.

Peromaan itu tgrlihat sado psnjertian eksistansi -
behwa yang benar-benar bereksistensi sdalah manusia, karana
manusialali ysny moamiliki potensi serta aktif mengembangkan,
dirinya manuju kesempurnaan. Gerak manusi2 selslu berubah -
ubah kadang ia lebih deri dirinya dan kadang pule Kurang
dari dirinys. Samentars makhluk yanyg lain <idak danat di<a-
takarn berceksistensi <arana gsraknya selalu monotan.

Oi sinileh baik Islam wsupun Sarat szma-sawa waletakkan me
nuaia sebagyal indivicdualitas yanj; wunix, yany tidak memikul

beban orang lein dan berhak atas hasil usshanya sandiri,

Feskl menusia bLebas untux memilih, tetapi iz tetap harus
mempertanggun; jawebkan aps yang telah dipilihnya. Dengan
mempunysi resa tanggung Jjaweb manusia sken lebih mengensg 1

dirinya baix tentznj keberadsannys sebagai makhluk Tuhan,
kehoradarnnys aebagal makhluk sosial dan keberadaannys se
tagal mekhluk yang barads di alam.

sebagai makhluk sosial antara Islam dan Berat berpen

dapat bahwa eksistensi manusis sebsgsi nribadi tidak akan
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perna sempurna atau mencapai kesempurnaan apabila manusis
tidak berhubungsan dengsan orang lain, sshab tidak depat
disanykal perkembanyan manusia sejak kecil hinggs dewase

tidak lepas dari uluran tangan orang lain.

Dalam hidup bermasyarakat terjadinys konflik itu baad
tu hal yang biase dan itu tidak perlu dihindari, sebab ti
dak jarang terjadinys konflik malah akan menimbulkan kebuda
yasn, Agar hubungan sosial ateu masyarakst menjadi baik
menurut keduanye haruslah didasari oleh cinta kasih yang
menuntut kewajiban etis didalsmnya. Karensnya dalam hubu =~
ngan sosisl orang lain harus dijadikan subyek yang mempuny-
nyai hak dan kewajiban yang sama denyan kitas. Dengan demiki
an prinsip-prinsip keadilan dan hak azesi manusisa dapat
tercapai. Dalam hubungan sosial inilah dapat dikatskan se
bayal awal terjsdinys masyarakat.

Keberadaan manusia sebagai makhluk di alam menurut
Islam adalah sebagai khalifah Tuhan atau teman kerja Tuhan
sebageimana menurut Igbsl. Sebagai khalifah dan temsn kerjs
Tuhan manusia berkewajibsn untuk menyempurnakan ciptaan
Tuhan yang belum selassi. Seperti Tubhan menciptaeken pohon
karet, make manusia mengolsh getahnya untuk dijadikan ppen
til, iket rembut, ban sepeda, sepatu dan lain-lain yang ks
semuanya itu sangat berguna bagi manusia. Sementara menurut
kaum eksistensialis, kebsradaan manusias dinalam adalah men

cipta, Antars mencipta dan teman kerja Tuhan kenystaannya ,
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memiliki pengertian yang sama, kasrena pada akhirnye kedua -

nya menyhasilkan kebudayaan.

8., PERBEDAAN EKSISTENSI MANUSIA ANTARA ISLAM DAN RARAT
Eksistensi manusis dalam Islam bermuls dari ide-ide-
Tuhan, seperti tertuangyg daslag Hedhsep al-Insan dan al-Basyer
Di dalem konsep sal-Insan dan al-Basyar inilah Allah menje -
laskan tentany keberadsan manusis sebelum menjedi manusisa.
Manusia belum dapat dikatakan manusis snabils dia hanya
memfungsiken al-Basyarnya ssja tenps memfungsikan al-Insan
nys secars baik. Menurut retoriks Qur'sni antare el- Basyar
dan al-Insan terdepat perbedssn. Kata al-Basyar mengandung
arti manusia secars fisik yang makan dan minum, dimana anta
ra satu individu dengan yang lainnya mempunyei sifat-sifat,
material yang sama. Karenanys jika manusia mengumbar nafsﬁ
al-Basyarnys saja, maka eksistensinya akan hilang dan
derajatnys akan jatuh ke tingkat yang lebih rendah dari

binatang. Sedangkan kats al-Insan menurut al-Qur'an mempu -

nyai pengertian manusis yany mengembang amanst, janii, ve
siat, beban hukum, tanggung jawab den kasusahan.109K Karena
hanya manusislah yang dibekali sl-ilmu, sl-bayan, al- eql

dan at-tamyiz. Sehingge membuatnya pantss untuk menjsdi kha
1ifeh di bumi, menerima beban taklif dan amanat kemanusiaan
sekaligus dengan konsekwensil dia harus berhadapan dengan

ujian kebaikan dan kejahatan serta ilusi tentang kekuatan

é&ﬂ—k7ﬂq?puennya

Aisyah Abdurrahman, Menusis Sensitivitas Hermeneus
tika al-Qur'an, Penerbit LKPSM, th. 1997, hal., 171,




63

dan kaemampusnnya, juga optimisme untuk mencapai tingkat
perkembangan yang lebih tinggi diantare spesies-spesies 1la
in di alem semesta., Namun, keangkuhan dan kesombongan menbu
atnya lupe bahwe ia adalah makhluk yang lemah, yang melinta
si perjslanan dunis dari alam misteri sampsi alam gaib, di
atas jembatan yang menghantarkannys ke liang lahat.110Kara—
ng menusia secsres fitra takut eken ketisdasan dan berharap

keabadian setelah mati, maka agama memberikan harapan vyang
dicite-citakan itu. Dan mengarahkan dsya yang dimilikinya ,
untuk secara gigih terjun dalam pertempuran sabedi antara ba
ik dan buruk, antars kebenaran dan kejahatsn, serta untuk
berjuang keras mewujudkan eksistensi manusia yang tinggih .
Melalul ujian ini perjslanan manusia tidek berhenti di duni
8 sehagei kesesatan dan kesisan secara fisik, kemsnusiswian
(sl-Basyar) boleh mati, tetapi nilai-nilai yang tinggi, se-
butan yang baik dsn amal yang saleh akan tetap langgeng ,se
bagai khasanah hayl kemanusiaan (sl-Insan) mengikuti perja-
lanan waktu, sebagei maenara penunjuk jalan, sehinggs dia
bisa mencapai kelanggengan yang tidak bisa terwujud melalui
upaya-upeya kuno sepserti memumikan mayat, memahat patung
dan mendirikan monumen. Karena sepandal apapun orang membu-
at mummi dan monumen, meka aken busuk dan hancur olsh gempu
ran waktu dan hembusan angin. Hanya nilsi-nilai kemanusian-

lah yang bisa keksal dan langgeng.111

M0.1hid., hal. 15.

"Ve1bid., hal. 172.
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Di sénilah eksistensi manusia dslam Islam, Dengan
memperhatikan konsep al-Insan dan al-Basyar, maka manusis a
kan bisa memfungdikan keberadasnnya sebagai makhluk Tuhan,
keberadaannya sebagal makhluk sosisl dan keberadaannya seba
gei makhluk yang berada di alam secara baik dan sempurna.Se
hingga kemajuan-kemajuan yanj telah dicapal oleh manusia ti
dak akan mereka selewangkan, melainkan akan selalu mereka
kepada eksistensi dirinya,.Dengen demikisn peradaban yang
semakin maju tidak sampai maenghancurkan sksistensi manusia
itu sendiri.

Sementara di Barat pemikiran tentasng eksistensi manu
sia tidak berangkat dari ide-ide Tuhan, melasinkan berangkat
deri realitss empirik dan perjalanan sejarah. Sebegeimana
kita ketahui lahirnya eksistensialisme tidesk danat dilep=as-
kan oleh situasi Erons pada waktu itu, terutama di Eropa
Barat, pads ebad pencerahan muncul proses messifikasi odébh
berbegal institusi baik a2gams maupun negara. Pemikiran yang
radikal tentang manusis tidak lain adalah reaksi atas titik
ekstrim yang terjadi waktu itu., Titik ekstrim tersebut se -
perti terdanpat nada faham materislisme yang mana dslam fa
ham ini manusia hanya dipandanyg secaras materi sasjs, jugs da
lam faham idealisme yang mana manusia yang berkesaderan itu
dilebih-leblhkan. Juga lahirnya eksistensialisme sebagai re
aksi stes nandangan dunia yang terlalu optimistik dsn terla
lu yakin akan kemajuan. sehingga untuk meningkatkan kemaju-

en itu segala cara dilakukan tanpa memperhatiksn sksistensi
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manusia. Karene lahirnya eksistensialisme di Barat berang--
kat dari realites empirik dan perjalanan sejarah, maks akar
akar dari . eksistensialisme itu tidek kuat,bahkan dianta-
ra para pemikirnya banyak menunjukkan yejalah yang paradok-
sal sehingga membingungkan bagi orang yany baru mengenal fa
ham ini. Karena tidak berangkat dari ide-ide Tuhan, banyeak
diantara pars pemikirnya yang terjebak pada Atheisme.Sabhbbg
ga dalam faham ini terbsgi menjadi dus yakni eksistensiaslis
me terbuka (Theis) dan eksistensialisme tertutup (Atheis) .
Dalam pesistanasbnphsisbepaikpsempoodaskResempurnaan mereka
masih mencari-cari Tuhen dalem realitas empirik. Beda de
ngan Islam, karena Islam sendirl sudeh mempercayai adanys ,
Tuhan, bahkan mengklem pada manusie bahwa barang siapbayang
tidak mengenal Tuhannya berarti dia tidak mengenal dirinya.
Karena tidsk mengensl dirinys berarti dia juga tidak bisa

mewujudkan eksistensinya. Di sinilsh pemikiran tentany ek -

sistensi manusia dalam Islam tidak sampai terjebsk pada
Atheisme, sebab memang pemikiran eksistensi menusia dalam
Islam itu ekar-akarnya sangat kuet yakni berasal dari

ide-ide Tuhan. Sehingge dengan ini sebenarnya pemikiran ten
tang eksistensi manusia terlebih dahulu ada dalam I¥alam da

ri psds di Barat.



